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1 

 

 

Pendidikan di Indonesia menjadi salah satu masalah yang 

sangat subtansial. Di era globalisasi saat ini, Indonesia harus 

mampu meningkatkan pendidikan, sehingga tidak kalah bersaing 

dengan negara lain. Negara kita harus mencetak orang-orang yang 

berjiwa mandiri dan mampu berkompetisi di tingkat dunia. Saat ini, 

Indonesia membutuhkan orang-orang yang dapat berfikir secara 

efektif, efisien dan juga produktif. Hal tersebut dapat diwujudkan 

jika kita mempunyai tenaga pendidik yang handal dan mampu 

mencetak generasi bangsa yang pintar dan bermoral. 

Guru atau pendidik memiliki peran yang strategis dalam 

bidang pendidikan, bahkan sumber daya pendidikan lain yang 

memadai seringkali kurang berarti apabila tidak disertai dengan 

kualitas guru yang memadai. Kebijakan sertifikasi bagi guru dan 

dosen memang suatu langkah yang strategis untuk dapat 

meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Secara formal, 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dan Peraturan 

Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan menyatakan bahwa guru adalah tenaga profesional. 

Sebagai tenaga profesional, guru di persyaratkan memiliki 

kualifikasia akademik S-1 (strata satu) atau D-4 (diploma empat) 

dalam bidang yang relevan dengan mata pelajaran yang 

diampunya dan menguasai kompetensi sebagai agen pembelajaran. 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang sertifikasi, 

berikut ini kutipan beberapa pasal yang tertuang dalam Undang-

PENDAHULUAN 



6 

BAB 
2 

 

 

 

A. Pengertian Kebijakan Publik 

Istilah kebijakan atau sebagian orang mengistilahkan 

kebijaksanaan seringkali disamakan pengertiannya dengan 

istilah policy. Hal tersebut barang kali dikarenakan sampai saat 

ini belum diketahui terjemahan yang tepat istilah policy ke dalam 

Bahasa Indonesia. Apa itu policy atau kebijakan? Donovan dan 

Jackson dalam Keban (2004: 55) menjelaskan bahwa policy dapat 

dilihat secara filosofis, sebagai suatu produk, sebagai suatu 

proses dan sebagai kerangka kerja. Sebagai suatu konsep 

filosofis, kebijakan merupakan serangkaian prinsip, atau kondisi 

\DQJ�GLLQJLQNDQ��´VHEDJDL�VXDWX�SURGXN��NHELMDNDQ�GLSDQGDQJ�

VHEDJDL� VHUDQJNDLDQ� NHVLPSXODQ� DWDX� UHNRPHQGDVLµ� VHEDJDL�

suatu proses, kebijakan dipandang sebagai suatu cara dimana 

melalui cara tersebut suatu organisasi dapat mengetahui apa 

yang diharapkan darinya yaitu program dan mekanisme dalam 

mencapai produknya dan sebagai kerangka kerja, kebijakan 

merupakan suatu proses tawar menawar dan negoisasi untuk 

merumuskan isu-isu dan metode implementasinya. 

E. Anderson dalam Wahab (2004:2), memberikan 

rumusan kebijakan sebagai perilaku dari sejumlah aktor 

(pejabat, kelompok, instansi pemerintah) atau serangkaian aktor 

dalam suatu bidang kegiatan tertentu. Pendapat yang lain 

adalah dari Friedrich dalam Wahab (2004:3) yang menyatakan 

bahwa kebijakan adalah suatu tindakan yang mengarah pada 

tujuan yang diusulkan oleh seseorang, kelompok atau 

KEBIJAKAN 
PUBLIK 
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A. Latar Belakang Sertifikasi 

Pendidik (guru) adalah tenaga profesional sebagaimana 

diamanatkan dalam Pasal39 ayat 2, UU RI No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 2 ayat 1, UU RI No. 

14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dan Pasal 28 ayat (1) PP 

RI No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 

Mengacu pada landasan yuridis dan kebijakan tersebut, secara 

tegas menunjukkan adanya keseriusan dan komitmen yang 

tinggi pihak Pemerintah dalam upaya meningkatkan 

profesionalisme dan penghargaan kepada guru yang muara 

akhirnya pada peningkatan kualitas pendidikan nasional. 

Sesuai dengan arah kebijakan di atas, Pasal 42 UU RI No. 

20 Tahun 2003 mempersyaratkan bahwa pendidik harus 

memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai dengan 

kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

Hal ini ditegaskan kembali dalam Pasal 28 ayat (1) PP RI No. 19 

Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan; dan Pasal 8 

UU RI No 14, 2005 yang mengamanatkan bahwa guru harus 

memiliki kualifikasi akademik minimal D4/S1 dan kompetensi 

sebagai agen pembelajaran, yangmeliputi kompetensi 

kepribadian, pedagogik, profesional, dan sosial. Kompetensi 

guru sebagai agen pembelajaran secara formal dibuktikan 

dengan sertifikat pendidik. Kualifikasi akademik minimum 

diperoleh melalui pendidikan tinggi, dan sertifikat kompetensi 

SERTIFIKASI 
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Kebijakan sertifikasi guru adalah suatu pilihan tindakan 

pemerintah dalam rangka memberdayakan profesi guru dan 

peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia melalui uji kualitas 

akademik dan kompetensi pendidik dalam rangka pemberian 

penghargaan kepada guru. Penghargaan tersebut bersifat materi 

berupa pemberian tunjangan profesi sebesar 1 kali gaji pokok. 

Kebijakan tersebut selanjutnya harus diimplementasikan karena 

implementasi kebijakan merupakan faktor yang paling penting bagi 

keberhasilan sebuah kebijakan. Tanpa diimplementasikan 

kebijakan publik hanya akan menjadi dokumentasi belaka. 

Keberhasilan kebijakan sertifikasi guru  akan ditentukan oleh 

banyak faktor dan masing-masing faktor tersebut saling 

berhubungan satu sama lain. Dalam pandangan beberapa ahli maka 

implementasi kebijakan dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain;  

 

A. Komunikasi 

Faktor pertama yang mempengaruhi kebijakan sertifikasi 

guru adalah komunikasi. Faktor ini meliputi transmisi, 

konsistensi, dan kejelasan. Informasi tentang pelaksanaan 

sertifikasi guru seperti yang dalam buku pedoman pelaksanaan 

sertifikasi harus diteruskan kepada personil. Tentu saja 

komunikasi harus akurat dan harus dimengerti dengan cermat 

oleh para pelaksana. Keakuratan informasi ini menjadi hal yang 

mutlak dikuasai oleh personil pelaksana karena mereka harus 

menyampaikan kembali kepada sasaran kebijakan sertifikasi ini 

FAKTOR YANG 
MEMPENGARUHI 
KEBERHASILAN 

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN 
SERTIFIKASI GURU 
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Bagian ini akan mengetengahkan tentang beberapa definisi 

kompetensi, profesionalisme, jenis dan indikator kompetensi guru 

untuk meningkatkan pemahaman tentang kompetensi guru. 

 

A. Definisi Kompetensi 

Ada beberapa definisi kompetensi yang dikemukakan 

oleh para ahli di mana definisi-definisi tersebut dapat berbeda 

satu sama lain, tetapi ada benang merah kesamaannya. Secara 

umum penulis mendefinisikan kompetensi merupakan 

kemampuan spesifik yang dimiliki oleh seseorang yang 

diperoleh melalui serangkaian kegiatan pendidikan dan/atau 

pelatihan yang ditekuni dan dikembangkan secara 

berkesinambungan untuk meningkatkan kualitas diri sesuai 

dengan bidang ilmu dan/atau tugasnya. Seseorang dikatakan 

kompeten apabila orang tersebut memiliki kemampuan yang 

dipersyaratkan dalam dunia pekerjaannya, sehingga pekerjaan 

yang ditekuni mengalamami perubahan dan peningkatan secara 

berkesinambungan serta mencapai tujuan sebagaimana 

diharapkan dalam pekerjaan tersebut.  

Greenberg dan Baron mendefinisikan kompetensi dalam 

arti kemampuan sebagai kapasitas mental dan fisik untuk 

melakukan berbagai tugas (Sunyoto, 2011:10). Menurut Michael 

Zwell konsep kompetensi secara sederhana adalah cara yang 

baik untuk memecahkan perilaku ke dalam komponen-

komponennya. Hal ini terkait dengan penggunaan kompetensi 

DEFINISI, JENIS, DAN 
INDIKATOR 

KOMPETENSI GURU 
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Bagian ini akan mengetengahkan tentang definisi guru, 

profesi, profesional, profesionalisme, dan karakteristik guru 

profesional 

 

A. Definisi Guru 

Sebelum diketengahkan tentang definisi guru profesional 

akan dikemukakan terlebih dahulu tentang definisi guru.   

Pengertian guru secara etimologi adalah orang yang 

pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya) mengajar. 

Guru dalam arti profesi mempunyai tugas mengajar dan 

mendidik dalam konteks pendidikan (belajar-mengajar) sebab 

sementara ada guru yang mengajar menganggap sebagai 

pekerjaan yang menyenangkan, menyebalkan, dan menjemukan 

sehingga perlu dikaji mengenai hakikat guru yang sebenarnya 

(Syafi'ie, 1992: 30). Muslich mendefinisikan guru adalah 

pendidik profesional dengan tugas utama, mendidik, mengajar, 

melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik ada 

pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, 

dan pendidikan menengah (Muslich, 11). Definisi guru menurut, 

´*XUX� DGDODK� LQGLYLGX� \DQJ� PDPSX� PHODNVDQDNDQ� WLQGDNDQ�

mendidik dalam satu situasi pendidikan untuk mencapai tujuan 

pendidikan (Yusuf, 1982:53-54). M. Ngalim Purwanto 

PHQGHILQLVLNDQ� ´*XUX� VHEDJDL� RUDQJ� \DQJ� GLVHUDKL� WDQJJXQJ�

jawab sebagai pendidik di dalam lingkungan sekolah 

(Purwanto, 2004:138).  Pendapat lain dikemukakan oleh Muh. 

KARAKTERISTIK GURU 
PROFESIONAL 
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A. Definisi Masalah (Problema) 

Masalah atau problema merupakan suatu kesenjangan 

antara harapan dan kenyataan, atau antara perencanaan dan 

pelaksanaan, atau antara standar dan capaian. Masalah juga bisa 

diartikan sebagai suatu situasi yang tidak memuaskan, dan 

menimbulkan dampak negatif, membuat situasi ketidakpuasan 

itu tetap berlangsung, atau bahkan menimbulkan masalah baru. 

Menurut Muhits bahwa masalah adalah suatu kendala atau 

persoalan yang harus dipecahkan dengan kata lain masalah 

merupakan kesenjangan antara kenyataan dengan suatu yang 

diharapkan dengan baik, agar tercapai hasil yang maksimal. 

Yang dimaksud dengan problematika adalah suatu kesenjangan 

antara harapan dan kenyataan yang membutuhkan 

penyelesaian atau pemecahan (Muhith, 2018:47). 

Masalah profesionalisme guru berarti suatu situasi di 

mana guru tidak memiliki atau belum menunjukkan kinerja 

profesionalnya sebagai guru sehingga proses pembelajaran 

pengalami hambatan dan prestasi belajar peserta didik rendah. 

Situasi ini harus segera dipecahkan agar proses pembelajaran 

mengalami peningkatan dan prestasi belajar peserta didik juga 

meningkat. Namun selama ini profesionalisme guru masih 

menjadi persoalan (problematika) karena bisa dilihat antara lain 

masih banyak peserta didik tidak naik kelas dan tidak diterima 

di lembaga pendidikan (sekolah) berkualitas pada jenjang di 

atasnya. 

PROBLEMATIKA 
PROFESIONALISME 

GURU 
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A. Definisi Strategi 

Strategi seringkali disebut juga sebagai siasat. Kalau kita 

berbicara tentang strategi peningkatan kompetensi guru searti 

dengan siasat peningkatan kompetensi guru. Untuk 

memberikan pemahaman yang luas dan mendalam tentang 

konsep atau definisi strategi, maka perlu dikemukakan definisi 

strategi dari beberapa ahli sebagaimana dalam uraian berikut. 

Djamarah dan Zain mengemukakan bahwa strategi 

adalah suatu seni menggunakan kecakapan dan nara sumber 

daya suatu organisasi untuk mencapai sasarannya melalui 

hubungan yang efektif dengan lingkungan dalam kondisi yang 

paling menguntungkan (Djamarah dan Zain. 2006:101). Fattah 

mengemukakan bahwa strategi sebuah organisasi atau subnya 

merupakan konseptualisasi yang dinyatakan dan akan 

diimplikasikan oleh pimpinan organisasi yang bersangkutan, 

meliputi sasaran-sasaran jangka panjang atau tujuan-tujuan 

organisasi tersebut, kendala-kendala luas dan kebijakan-

kebijakan yang atau ditetapkan sendiri oleh sang pemimpin, 

atau yang diterimanya dari pihak atasannya yang membatasi 

skope aktivitasaktivitas organisasi yang bersangkutan dan 

kelompok rencana-rencana dan tujuan-tujuan jangka pendek 

yang telah diterapkan dengan ekspekasi akan diberikannya 

sumbangsih mereka dalam hal mencapai sasaran-sasaran 

organisasi tersebut (Fattah, 2008:96-97). Menurut Salusu 

mengemukakan bahwa strategi adalah suatu seni menggunakan 

kecakapan dan nara sumber daya suatu organisasi untuk 

STRATEGI 
PENINGKATAN 

KOMPETENSI GURU 
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Kebijakan sertifikasi guru adalah suatu pilihan tindakan 

pemerintah dalam rangka memberdayakan profesi guru dan 

peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia melalui uji kualitas 

akademik dan kompetensi pendidik dalam rangka pemberian 

penghargaan kepada guru. Penghargaan tersebut bersifat materi 

berupa pemberian tunjangan profesi sebesar 1 kali gaji pokok. 

Kebijakan tersebut selanjutnya harus diimplementasikan karena 

implementasi kebijakan merupakan faktor yang paling penting bagi 

keberhasilan sebuah kebijakan. Tanpa diimplementasikan 

kebijakan publik hanya akan menjadi dokumentasi belaka. 

Disamping itu, hal lain yang penting juga dalam 

implementasi kebijakan adalah tidak semua kebijakan yang telah 

diambil dan disahkan oleh Pemerintah dengan sendirinya akan 

dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuan kebijakan itu. Begitu juga 

dalam implementasi kebijakan sertifikasi guru yang merupakan 

pelaksanaan kebijakan pemerintah dalam dunia pendidikan. 

Implementasi kebijakan ini melibatkan berbagai institusi 

pemerintah yaitu Ditjen Dikti, Ditjen PMPTK, LPTK, LPMP, Dinas 

Pendidikan Provinsi, dan Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota. 

Implementasi kebijakan sertifikasi guru  secara umum berjalan baik. 

Namun, kebijakan sertifikasi guru terutama bagi guru yang telah 

direkomendasikan untuk dipilih oleh policy maker bukanlah jaminan 

bahwa kebijakan tersebut pasti berjalan lancar dalam 

implementasinya. 

  

PENUTUP 
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